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RINGKASAN 

HAFIZ ISLAMI. Pengaruh Beberapa Bahan Aktif Fungisida Terhadap 

Pertumbuhan Patogen  Penyebab Penyakit Antraknosa (Colletotrichum spp.) 

Secara In Vitro (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON).   

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan jenis sayuran penting dalam 

kehidupan sehari-hari bagi masyarakat Indonesia. Produktivitas cabai di 

Indonesia umumnya masih tergolong rendah sekitar 8,35 ton ha-1, sedangkan 

potensi hasil dapat mencapai sekitar 20 ton ha-1.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya produktivitas tanaman cabai ialah penyakit antraknosa. 

Penyakit antraknosa disebabkan oleh Colletotrichum spp.  Penyakit antraknosa 

umumnya dikendalikan dengan aplikasi fungisida sintetik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis bahan akitf fungisida mampu menghambat pertumbuhan 

miselium Colletotrichum spp. secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial yang terdiri dari 21 kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Faktor 

utama adalah jenis Colletotrichum spp. Faktor kedua adalah jenis bahan aktif 

fungisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis bahan aktif 

fungisida mampu menekan diameter koloni dan jumlah spora Colletotrichum spp. 

Perlakuan yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum spp. Ialah perlakuan Azoxistrobin dan Difenokonazol sekitar 

0,6722 cm dengan penekanannya sekitar 77,52%.  

Kata Kunci: Pengaruh, Fungisida, Antraknosa (Colletotrichum spp.) 
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SUMMARY 

HAFIZ ISLAMI. The Effect Of Some Fungicides Active Ingredients on 

Anthracnose Pathogen Colletotrichum spp. In Vitro (Supervised by HARMAN 

HAMIDSON).  

 Red chili (Capsicum annum L.) is an important vegetable in everyday 

life for the people of Indonesia. Productivity chili in Indonesia generally still 

belongs to a low of around 8.35 tons ha-1, whereas the yield potential can reach 

about 20 ton ha-1.  One of the factors that affect the low crop productivity is a 

anthracnose pathogen. Anthracnose pathogen s caused by Colletotrichum spp.  

anthracnose pathogen is generally controlled with synthetic fungicide applications. 

This research aims to know the type of material akitf fungicide is able to inhibit 

the growth of mycelium Colletotrichum spp. in in vitro. The research was carried 

out in the laboratory of plant pathology, Department of Plant Pests and diseases, 

Faculty of Agriculture University of Sriwijaya. This study used a Randomized 

Factorial Design Complete consisting of 21 combination treatment is repeated 3 

times. The main factor is the type of Colletotrichum spp. the second Factor is the 

type of fungicide active ingredients. The results showed that some type of 

fungicide active ingredients capable of suppressing colony diameter and number 

of spores of Colletotrichum spp. the most excellent Treatment in inhibiting the 

growth of the fungus Colletotrichum spp. Is Azoxistrobin and treatment 

Difenokonazol about 0.6722 cm with emphasis around 77.52%.  

Keywords: Influence, Fungicides, Antraknosa (Colletotrichum spp.) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) tersebar di negara-negara Asia 

dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis (Dermawan, 2010).  Produktivitas 

cabai nasional pada tahun 2014 sebesar 8.35 ton ha-1.  Produksi tanaman cabai di 

Sumatera selatan mencapai 134.400 kuintal, dengan sentra produksi utama di 

Kabupaten Muara Enim (Badan Pusat Statistik, 2015). Nilai tersebut masih rendah 

jika dibandingkan dengan potensi hasilnya yang dapat mencapai 20 ton ha-1 (Syukur 

et al., 2010). 

Budidaya cabai banyak mengalami kendala-kendala yang menyebabkan 

produktivitasnya rendah baik kualitas maupun kualitatif.  Produktivitas cabai yang 

rendah itu diantaranya disebabkan oleh lahan penanaman yang kurang mendukung, 

cara pembudidayaan yang belum maju serta serangan hama maupun penyakit 

(Nurhayati, 2011). Faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi tanaman cabai 

ialah adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) yaitu hama, penyakit, dan 

gulma. Aktivitas gulma antara lain berkompetisi dalam memperoleh unsur hara 

dengan tanaman inang, serangga vektor dan patogen tanaman (Ripangi, 2012).  

Antraknosa merupakan penyakit utama pada tanaman cabai.  Antraknosa 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. Antraknosa memiliki gejala mati pucuk 

yang berlanjut ke bagian tanaman sebelah bawah. Antraknosa juga menyebabkan 

daun, ranting dan cabang menjadi kering berwarna coklat kehitam-hitaman.  Pada 

batang tanaman cabai  terlihat aservulus jamur Colletotricum spp. seperti tonjolan 

(Duriat et al., 2007).  Kerugian disebabkan oleh Colletotrichum spp. dapat 

menurunkan hasil produksi cabai pada musim hujan dan kemarau di Indonesia 

sebesar 10–80% dan 2–35%.  Jamur Colletotrichum spp. yang banyak ditemukan 

ialah C. acutatum, C. capsici, dan C. gloeosporioides (Widodo, 2007). 

Menurut Suhardi (1989) pengendalian penyakit antraknosa umumnya 

dilakukan dengan insektisida sintetik ialah fungisida.  Penggunaan insektisida 

terus menerus dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi 

patogen, mengakibatkan timbulnya resistensi patogen, 
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Selain itu,   akumulasi residu insektisida sintetik dapat membahayakan kesehatan 

petani dan lingkungan. Fungisida yang banyak digunakan oleh penduduk 

Indonesia ialah (benomil), (benomil+tiram), (klorotalonil), dan (mankozeb) 

(Wirjosoeharjo, 1987).  Metalaksil digunakan untuk mengendalikan penyakit 

bulai pada jagung (Yonnes et al., 1987). Metil tiofanat telah diuji efikasinya untuk 

pengendalian penyakit blendok pada jeruk (Sumardiyono et al., 1995). Beberapa 

fungisida sistemik yang berbahan aktif benomil dan metil tiofanat, telah diteliti 

dalam uji efikasi dan memberikan efektivitas yang cukup untuk menekan 

intensitas penyakit (Sumardiyono et al., 1981). Propineb telah diuji efikasinya 

untuk pengendalian penyakit antraknosa pada cabai (Sumardiyono et al., 1996). 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan beberapa bahan aktif fungisida dalam menghambat 

pertumbuhan Colletotricum spp.  secara in vitro. 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui jenis bahan aktif fungisida yang mampu menghambat 

pertumbuhan miselium Colletotrichum spp. secara in vitro.  

1.4. Hipotesis 

Diduga diantara beberapa jenis bahan aktif fungisida dapat menghambat 

pertumbuhan miselium Colletotrichum spp. secara in vitro. 

1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi jenis 

fungisida yang dapat menghambat pertumbuhan miseliun Colletotrichum spp. 

secara in vitro.  
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